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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Secara garis besar Tenun Ikat Sikka Maumere merupakan kerajinan tradisional di Kabupaten Sikka yang telah melekat dengan tradisi dan budaya. Sesungguhnya yang menarik dari seni menenun tradisional  Sikka Maumere adalah motif dari kain dan gaya seni menghias yang menarik serta cara menenun kain yang menggunakan  peralatan tradisional  dengan tangan sehingga lebih menarik dibanding produk pabrik lainnya.
Sejak jaman Belanda hingga kini, sangat banyak tulisan ilmiah mengenai ciri khas tenunan Sikka Maumere telah dituliskan. Tenaga ahli tertarik untuk menguji nilai-nilai yang tersembunyi di dalam seni Tenun Ikat Nusa Tenggara Timur terutama tenunan tradisional seperti "Tenun Ikat Sikka Maumere". Sebagai contoh , Dr. Alferd Buhler dalam bukunya  "Ikatten", dan menurut Piet Petu, SVD di dalam bukunya " Berbagai Publikasi Sekitar Tenun Ikat" di dalam Majalah Dian, 1975, 1976, 1977,  dan banyak lagi buku yang lain. Kain tradisional juga menarik untuk wisatawan asing dan wisatawan domestik. Mereka suka melihat dan membeli untuk koleksi mereka sendiri atau sebagai suatu hadiah untuk cendera mata.
Orang-orang di zaman dulu memakai produk dari tenunan tradisional sebagai alat untuk menutup badan. Sekarang sudah banyak kemajuan di dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, orang-orang tidak lagi membutuhkan sarung sebagai penutup badan sehari-hari. Mereka hanya menggunakannya dalam kesempatan khusus. Kain modern kini lebih dominan  dalam hidup manusia, bahkan di suatu desa atau kampung kecil banyak masyarakat yang kurang mengenal kain tradisional seperti Tenun Ikat Sikka Maumere ini.
1.2  Pokok Masalah
 Sejalan dengan tradisi dan kegiatan usaha tenun ikat serta perkembangan jaman, maka untuk menjaga kelestarian dan perkembangan kerajinan tenun ikat pada khususnya dan kebudayaan nasional pada umumnya, memerlukan adanya suatu sistem informasi yang jelas mengenai macam jenis dan motif, warna dan cara pembuatan Tenun Ikat Sikka Maumere sehingga generasi muda yang akan datang masih mengenal kebudayaan leluhurnya.
Selain itu adanya suatu sistem informasi  mengenai Tenun Ikat Sikka Maumere ini, ingin memperkenalkan kepada masyarakat banyak khususnya masyarakat luar negeri dan masyarakat dalam negeri  pada umumnya, mengenai Tenun Ikat Sikka Maumere yang memiliki perbedaan dengan kain tradisional di berbagai daerah di Nusantara. Ini akan memacu bangkitnya pariwisata daerah dan nasional dengan adanya distrik-distrik kerajinan tenun ikat terutama Tenun Ikat Sikka Maumere disamping memberikan pendapatan baru kepada masyarakat daerah.
1.3  Rumusan Permasalahan

Pokok permasalahan dalam pengembangan sistem informasi ini adalah Sistem Informasi Tenun Ikat Sikka Maumere yang berisi tentang material (barang seperti kain dan sarung), cara pembuatan dan pemakaian tenun ikat ini.
1.4 Batasan Masalah
 
Batasan masalah yang dihadapi dalam penyusunan Sistem Informasi Tenun Ikat Sikka Maumere ini terletak pada perbedaan motif yang terdapat pada masing-masing jenis tenun ikat.
1.5 Sasaran

Memperkenalkan jenis Tenun Ikat Sikka Maumere yang memiliki keanekaragaman motif dengan menggunakan Sistem Informasi sehingga dapat menambah pengetahuan mengenai kebuadayaan daerah
1.6 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut :

1. Metode observasi, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan terhadap produk-produk kerajinan Tenun Ikat Sikka Maumere serta permasalahan yang dialami dalam proses pembuatannya.

2. Metode wawancara, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan wawancara langsung terhadap pihak yang bersangkutan dan memahami tentang Tenun Ikat Sikka Maumere
3. Studi Pustaka yaitu dengan melakukan pengumpulan data yan dilakukan dengan mempelajari literatur tertulis seperti buku-buku, website dan lain-lain yang berhubungan dengan Tenun Ikat Sikka Maumere dan masalah yang sedang dibahas.
1.7 Sistematika Pembuatan KaryaTulis

Untuk memenuhi persyaratan sebagai karya tulis, maka perlu disusun suatu kerangka kerja secara sistematis agar dapat memberikan kemudahan dalam mewujudkan penulisan ini. Adapun sistematika penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut :
BAB I.
PENDAHULUAN


Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan karya tulis.


BAB II. LANDASAN TEORI



Dalam bab ini diuraikan sekilas mengenai Tenun Ikat Krowe-Sikka dan sistematika pengolahan data secara garis besar yang dilaksanakan dalam mambuat system informasi Tenun ikat Krowe-Sikka


BAB III. PERANCANGAN SISTEM DAN APLIKASI



Bab ini berisi perancangan basis data, relasi antar tabel, perancangan sistem, perancangan masukan, perancangan keluaran perangkat keras dan perangkat lunak yang di gunakan.


BAB IV. IMPLEMENTASI PROGRAM



Bab ini berisi penjelasan mengenai spesifikasi sistem dan konfigurasi program serta pelaksanaan program.


BAB V. PENUTUP



Bab ini berisi tentang kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran berdasarkan pada topik permasalahan.
